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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi prinsip green fi-
nancing  dalam pengelolaan keuangan masjid dari perspektif pengurus dan ja-
maah. Dalam konteks global yang semakin menekankan pentingnya keberlanju-
tan lingkungan, masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan spiritual memiliki po-
tensi besar untuk berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan melalui pen-
erapan pembiayaan hijau. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode wa-
wancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan pengurus 
masjid dan jamaah di beberapa masjid di Indonesia. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa pemahaman tentang green financing  di kalangan pengurus dan ja-
maah masih bervariasi, namun terdapat kesadaran yang semakin meningkat 
akan pentingnya praktik keuangan yang ramah lingkungan. Pengurus masjid 
mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi green financing 
, termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan teknis, dan re-
sistensi terhadap perubahan. Di sisi lain, jamaah menunjukkan antusiasme un-
tuk mendukung inisiatif lingkungan, namun memerlukan edukasi lebih lanjut 
mengenai konsep dan manfaat green financing . Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa keberhasilan implementasi prinsip green financing  dalam pengelolaan 
keuangan masjid membutuhkan pendekatan holistik yang mencakup pening-
katan kapasitas pengurus, partisipasi aktif jamaah, serta kerjasama dengan lem-
baga keuangan syariah dan pemerintah. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 
acuan bagi pengembangan kebijakan dan program yang mendukung pengel-
olaan keuangan masjid yang berkelanjutan.  

ABSTRACT 
This study aims to explore the implementation of green financing  principles in mosque 
financial management from the perspectives of mosque administrators and congregants. 
In a global context increasingly emphasizing the importance of environmental 
sustainability, mosques as centers of social and spiritual activities have significant 
potential to contribute to environmental preservation efforts through the adoption of 
green financing . This qualitative research employs in-depth interviews and focus group 
discussions (FGD) with mosque administrators and congregants in several mosques in 
Indonesia. The findings indicate that understanding of green financing  among 
administrators and congregants varies, but there is a growing awareness of the 
importance of environmentally friendly financial practices. Mosque administrators 
identify several key challenges in implementing green financing , including limited 
resources, lack of technical support, and resistance to change. On the other hand, 
congregants express enthusiasm for supporting environmental initiatives but require 
further education on the concepts and benefits of green financing . The study concludes 
that the successful implementation of green financing  principles in mosque financial 
management requires a holistic approach that includes capacity building for 
administrators, active participation of congregants, and collaboration with Islamic 
financial institutions and the government. These findings are expected to inform the 
development of policies and programs that support sustainable mosque financial 
management. 
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan keberlanjutan menjadi semakin 

mendesak di tengah tantangan lingkungan global 
yang semakin meningkat (Amylia Haryati & Sri 
Fadilah, 2024). Di Indonesia, negara yang kaya akan 
keanekaragaman alam namun juga menghadapi ma-
salah lingkungan serius seperti kerusakan hutan, 
pencemaran air, dan perubahan iklim, upaya untuk 
menjaga keseimbangan antara pembangunan 
ekonomi dan pelestarian lingkungan menjadi se-
makin penting (Awalia et al., 2023). Dalam konteks 
ini, peran lembaga keagamaan, khususnya masjid, 
menjadi sangat signifikan (Burhanudin et al., 2023). 
Masjid bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga pusat 
kegiatan sosial, budaya, dan ekonomi dalam 
masyarakat (Nirwana et al., 2023). Dengan 
pengaruhnya yang besar, masjid memiliki potensi 
untuk menjadi agen perubahan dalam mempro-
mosikan keberlanjutan lingkungan dan ekonomi 
yang inklusif (Yudha & Nasution, 2023). Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
potensi pembiayaan hijau sebagai instrumen untuk 
memberdayakan ekonomi masjid di Indonesia 
(Mahmud, 2023). Dengan memahami peluang dan 
tantangan yang terlibat dalam menerapkan pem-
biayaan hijau di lingkungan masjid, penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan kontribusi yang signif-
ikan bagi pembangunan berkelanjutan di tingkat 
komunitas (N. Setiawan, 2023). 

Masjid, sebagai salah satu institusi sosial yang 
paling penting di Indonesia, memiliki peran yang 
sangat vital dalam membentuk dan menggerakkan 
masyarakat (Friska et al., 2022). Namun, seringkali 
perhatian terhadap masjid hanya terfokus pada 
aspek keagamaan dan sosialnya, sedangkan potensi 
ekonominya kurang mendapat perhatian yang me-
madai (Rifki et al., 2022). Padahal, masjid memiliki 
kapasitas yang besar untuk menjadi pusat kegiatan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Dewi & 
Renggana, 2022). Di sisi lain, tantangan lingkungan 
semakin memburuk dengan adanya degradasi ling-
kungan yang terjadi di berbagai wilayah di Indone-
sia (Supawanhar et al., 2022). Hal ini menuntut 
adanya tindakan konkret untuk mengurangi dam-
pak negatif terhadap lingkungan dan mempercepat 
transisi menuju praktik-praktik yang lebih ramah 
lingkungan (R. A. Setiawan et al., 2022). Dalam 
konteks ini, pengembangan mekanisme pembiayaan 
hijau di masjid dapat menjadi solusi yang inovatif 
dan berkelanjutan dalam mengatasi tantangan terse-
but (Johan, 2022). Namun, implementasi pem-
biayaan hijau di masjid juga dihadapkan pada 
sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sumber 
daya finansial, kurangnya pemahaman tentang kon-
sep pembiayaan hijau, dan hambatan regulasi (S. S. 
E. Putri, 2022). Oleh karena itu, penelitian yang me-
nyelidiki potensi dan hambatan pembiayaan hijau di 
masjid menjadi sangat relevan dan penting untuk 
dilakukan. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar 
dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang potensi pembiayaan hijau 
sebagai instrumen untuk meningkatkan ekonomi 
masjid. Dengan memahami cara-cara di mana mas-
jid dapat memanfaatkan pembiayaan hijau untuk 
mengembangkan berbagai inisiatif ekonomi yang 
berkelanjutan, pemangku kepentingan, termasuk 
pengurus masjid dan anggota masyarakat, dapat 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
lebih efektif. Kedua, penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan wawasan baru tentang tan-
tangan dan hambatan yang dihadapi dalam 
mengimplementasikan pembiayaan hijau di masjid. 
Dengan mengidentifikasi dan memahami ham-
batan-hambatan tersebut, dapat diambil langkah-
langkah konkret untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut dan mempercepat proses implementasi. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan ma-
sukan yang berharga bagi pengambil kebijakan da-
lam merancang regulasi yang lebih mendukung un-
tuk mendukung pengembangan pembiayaan hijau 
di sektor masjid. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kajian em-
piris terkait implementasi green financing dalam 
pengelolaan keuangan masjid masih sangat terbatas, 
karena sebagian besar literatur green finance selama 
ini berfokus pada sektor korporasi dan perbankan 
(Gilchrist et al., 2021) atau dalam konteks ekonomi 
makro (Mohsin et al., 2024). Sementara aplikasi di in-
stitusi keagamaan belum dikaji secara serius.  

Dengan demikian, gap utama terletak pada 
kurangnya integrasi konsep green financing ke da-
lam konteks institusi keagamaan, minimnya data 
lintas objek (komparatif antar masjid), serta ku-
rangnya pengukuran persepsi jamaah terkait aspek 
lingkungan dan transparansi keuangan dalam 
kerangka keuangan berkelanjutan Islami. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam be-
berapa aspek. Pertama, penelitian ini merupakan sa-
lah satu upaya awal untuk secara khusus mengek-
splorasi potensi pembiayaan hijau di lingkungan 
masjid di Indonesia. Sebagian besar penelitian ter-
dahulu lebih berfokus pada aspek-aspek sosial dan 
keagamaan masjid, sehingga penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang unik dalam mengisi ce-
lah pengetahuan tersebut. Kedua, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yang men-
dalam, termasuk wawancara dan analisis dokumen, 
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehen-
sif tentang dinamika dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi implementasi pembiayaan hijau di 
masjid. Hal ini memberikan kedalaman dan 
kekayaan pada temuan penelitian, sehingga dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 
kontekstual tentang topik ini. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 
yang berharga dalam literatur tentang keberlanjutan 
lingkungan dan ekonomi komunitas di Indonesia. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-

tatif dengan fokus pada studi kasus untuk menjela-
jahi implementasi prinsip green financing  dalam 
pengelolaan keuangan masjid, dengan memper-
hatikan perspektif pengurus dan jamaah. Pendeka-
tan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 
tentang pengalaman, persepsi, dan praktik yang 
berkaitan dengan green financing  dalam konteks spe-
sifik masjid (S. A. Putri et al., 2022). Studi kasus 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk men-
dalam mengeksplorasi fenomena dalam konteks 
nyata, sementara juga memperhatikan keragaman 
dan kompleksitas faktor-faktor yang terlibat (Pra-
desyah et al., 2021). Partisipan dalam penelitian ini 
terdiri dari pengurus masjid dan jamaah yang terli-
bat dalam pengelolaan keuangan masjid serta mem-
iliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan 
dengan implementasi green financing  (Satria, 2021). 
Pengurus masjid dipilih karena memiliki peran 
kunci dalam pengambilan keputusan terkait pengel-
olaan keuangan dan pembangunan proyek di dalam 
masjid (H. Setiawan et al., 2021). Jamaah dipilih ka-
rena merupakan bagian penting dari komunitas 
masjid dan memainkan peran dalam mendukung 
atau menentang inisiatif green financing  (Asyidah & 
Darwis, 2021). 

Wawancara mendalam dilakukan dengan pen-
gurus masjid dan jamaah yang telah dipilih secara 
purposif (Damin & Mustaqim, 2021). Wawancara ini 
memberikan kesempatan bagi partisipan untuk 
menjelaskan pandangan, pengalaman, dan pen-
dapat mereka tentang implementasi green financing  
dalam pengelolaan keuangan masjid (Maulana & 
Rahmat, 2021). Wawancara direkam untuk 
kemudian dianalisis secara mendalam (Opti & Fa-
rina, 2020). Dokumen-dokumen terkait dengan ke-
bijakan, prosedur, dan program pengelolaan keu-
angan masjid akan dianalisis untuk memahami 
secara lebih mendalam tentang praktek-praktek 
yang ada dan potensi implementasi green financing . 
Proses penelitian akan dimulai dengan identifikasi 
masjid-masjid yang memiliki kebijakan atau praktik 
terkait dengan green financing  atau memiliki ket-
ertarikan untuk mengimplementasikannya. Setelah 
itu, pengurus masjid dan jamaah yang terlibat akan 
dihubungi untuk menjelaskan tujuan dan prosedur 
penelitian. Partisipan akan dipilih berdasarkan krite-
ria inklusi yang telah ditetapkan, seperti pengala-
man dalam pengelolaan keuangan masjid atau minat 
terhadap isu-isu keberlanjutan. 

Selanjutnya, wawancara mendalam akan dil-
akukan dengan partisipan yang telah dipilih. Wa-
wancara akan dilakukan satu per satu, dengan per-
tanyaan yang dirancang untuk menggali pandangan 
dan pengalaman partisipan terkait dengan green fi-
nancing . Selama wawancara, peneliti akan mencatat 
catatan yang detail dan merekam wawancara 
dengan izin partisipan. Analisis data dilakukan 
dengan pendekatan tematik. Transkrip wawancara 
dan dokumen dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan ket-
erkaitan antara konsep-konsep yang muncul. 
Temuan-temuan ini digunakan untuk membentuk 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang im-
plementasi green financing  dalam pengelolaan keu-
angan masjid, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi dan praktik partisipan 
terkait hal tersebut. Validitas data dalam penelitian 
ini dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, 
termasuk wawancara dengan pengurus dan jamaah, 
observasi langsung, serta studi dokumentasi. Selain 
itu, member checking dilakukan untuk memastikan 
keakuratan interpretasi, serta disusun audit trail 
guna menjaga transparansi proses penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan wawancara mendalam 

dengan pengurus masjid dan jamaah yang terlibat 
dalam pengelolaan keuangan masjid, serta 
menganalisis dokumen terkait, beberapa temuan 
dan pembahasan utama muncul terkait implemen-
tasi prinsip green financing  dalam pengelolaan keu-
angan masjid. 

 
Pemahaman tentang Green financing  

Green financing  adalah konsep yang mengacu 
pada pengalokasian sumber daya keuangan untuk 
mendukung inisiatif dan proyek-proyek yang ber-
kontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Ini ter-
masuk investasi dalam energi terbarukan, efisiensi 
energi, pengelolaan air, dan proyek lainnya yang 
bertujuan mengurangi dampak lingkungan negatif. 
Di tengah meningkatnya kesadaran global akan 
pentingnya keberlanjutan lingkungan, penerapan 
green financing  telah menjadi fokus utama di 
berbagai sektor, termasuk sektor keuangan syariah. 
Namun, di kalangan pengurus masjid dan jamaah, 
pemahaman tentang green financing  masih terbatas 
(Hanifah et al., 2020). Mayoritas pengurus masjid 
dan jamaah memiliki kecenderungan untuk 
mengaitkan green financing  dengan isu-isu ling-
kungan umum seperti pengelolaan sampah, penghi-
jauan, dan konservasi air (Dwikasmanto, 2020). Mes-
kipun hal ini merupakan langkah awal yang positif 
menuju kesadaran lingkungan, pandangan ini masih 
kurang komprehensif dalam memahami bagaimana 
green financing  dapat diintegrasikan ke dalam 
pengelolaan keuangan masjid (Maskuro, 2020). 
Green financing  bukan hanya tentang menjaga 
kebersihan lingkungan atau melakukan proyek kon-
servasi, tetapi juga tentang bagaimana mengelola 
dana dan investasi masjid secara berkelanjutan un-
tuk mendukung proyek-proyek yang memiliki dam-
pak positif terhadap lingkungan (Lenap et al., 2020). 

Pemahaman yang terbatas ini disebabkan oleh 
beberapa faktor. Pertama, kurangnya edukasi dan 
sosialisasi mengenai konsep green financing  secara 
spesifik dalam konteks pengelolaan keuangan mas-
jid. Kebanyakan program edukasi lingkungan yang 
diadakan di masjid lebih fokus pada tindakan prak-
tis seperti daur ulang sampah dan penggunaan air 
secara efisien, tanpa menjelaskan lebih jauh 
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bagaimana prinsip-prinsip green financing  dapat dit-
erapkan dalam aspek keuangan. Kedua, terdapat 
kekurangan literatur dan panduan yang tersedia da-
lam bahasa yang mudah dipahami oleh pengurus 
masjid dan jamaah mengenai bagaimana menerap-
kan green financing . Banyak literatur tentang green 
financing  ditulis dalam bahasa teknis yang sulit 
dipahami oleh khalayak umum tanpa latar belakang 
keuangan atau lingkungan yang mendalam. Selan-
jutnya, resistensi terhadap perubahan juga memain-
kan peran penting dalam pemahaman yang terbatas 
ini. Banyak pengurus masjid yang sudah terbiasa 
dengan cara pengelolaan keuangan tradisional dan 
merasa nyaman dengan sistem yang telah berjalan 
selama bertahun-tahun. Perubahan ke arah green fi-
nancing  sering kali dipandang sebagai sesuatu yang 
rumit dan memerlukan usaha ekstra tanpa pema-
haman yang jelas tentang manfaat jangka pan-
jangnya. Hal ini diperparah dengan anggapan 
bahwa green financing  mungkin memerlukan inves-
tasi awal yang besar, yang dapat menjadi beban bagi 
keuangan masjid yang sering kali terbatas. 

Selain itu, kurangnya dukungan teknis dan 
sumber daya juga menghambat implementasi green 
financing . Pengurus masjid mungkin memiliki niat 
baik untuk mengadopsi prinsip-prinsip keuangan 
berkelanjutan, namun tanpa dukungan teknis yang 
memadai, seperti akses ke ahli keuangan syariah 
yang berpengetahuan tentang green financing , serta 
kurangnya panduan praktis tentang bagaimana 
mengimplementasikannya, niat tersebut sering kali 
sulit diwujudkan. Di sisi lain, jamaah sebagai bagian 
integral dari komunitas masjid, meskipun menun-
jukkan antusiasme terhadap inisiatif lingkungan, 
juga memerlukan pemahaman yang lebih men-
dalam tentang bagaimana mereka dapat berkontri-
busi secara efektif melalui praktik keuangan yang 
berkelanjutan. Dalam beberapa kasus, masjid yang 
sudah mencoba mengimplementasikan prinsip green 
financing  menunjukkan hasil yang positif, namun 
keberhasilan ini sering kali tidak terdokumentasi 
dengan baik sehingga tidak dapat dijadikan sebagai 
model bagi masjid-masjid lainnya. Keberhasilan ini 
mencakup peningkatan efisiensi energi melalui in-
stalasi panel surya, penggunaan air yang lebih bijak, 
serta dukungan terhadap proyek-proyek komunitas 
yang berfokus pada konservasi lingkungan. Namun, 
tanpa dokumentasi dan publikasi yang memadai, 
pengalaman berharga ini tidak dapat diakses oleh 
pengurus masjid lainnya yang ingin belajar dan 
menerapkan praktik serupa. 

Untuk meningkatkan pemahaman tentang 
green financing , diperlukan upaya yang terstruktur 
dan berkelanjutan. Edukasi merupakan kunci 
utama, dimulai dengan penyediaan informasi yang 
jelas dan mudah dipahami tentang konsep green fi-
nancing , manfaatnya, serta langkah-langkah praktis 
untuk mengimplementasikannya. Pelatihan dan lo-
kakarya yang melibatkan para ahli di bidang keu-
angan syariah dan lingkungan dapat membantu 
membekali pengurus masjid dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperlukan. Selain itu, 

penyusunan panduan praktis yang disesuaikan 
dengan konteks lokal dan kebutuhan masjid juga 
penting untuk memfasilitasi penerapan green financ-
ing . Kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah 
yang telah berpengalaman dalam green financing  
juga dapat memberikan dukungan yang signifikan. 
Lembaga-lembaga ini dapat menawarkan produk 
dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip 
green financing , serta memberikan bantuan teknis 
dan konsultasi untuk membantu masjid dalam 
merancang dan mengelola proyek-proyek yang 
berkelanjutan. Lebih jauh lagi, pemerintah dan or-
ganisasi non-pemerintah yang berfokus pada keber-
lanjutan lingkungan dapat memainkan peran dalam 
memfasilitasi akses ke pendanaan dan sumber daya 
yang diperlukan untuk mendukung inisiatif green fi-
nancing  di masjid. 

Dengan meningkatkan pemahaman tentang 
green financing , masjid dapat memainkan peran 
yang lebih besar dalam mendukung keberlanjutan 
lingkungan melalui pengelolaan keuangan yang bi-
jaksana dan berkelanjutan. Ini tidak hanya akan 
memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga 
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi 
komunitas masjid. Keberhasilan dalam mengimple-
mentasikan green financing  di masjid dapat menjadi 
contoh yang menginspirasi bagi institusi keagamaan 
lainnya dan masyarakat luas untuk mengikuti jejak 
yang sama dalam mendukung keberlanjutan ling-
kungan. Pada akhirnya, pemahaman yang lebih baik 
tentang green financing  akan memungkinkan masjid 
untuk berperan aktif dalam menciptakan komunitas 
yang lebih sadar lingkungan dan berkelanjutan. Me-
lalui edukasi, dukungan teknis, dan kolaborasi 
dengan berbagai pihak, tantangan yang ada dapat 
diatasi, dan potensi penuh dari green financing  dapat 
direalisasikan untuk kebaikan lingkungan dan 
masyarakat. 
Praktik Pengelolaan Keuangan Masjid 

Pengelolaan keuangan masjid di banyak tem-
pat masih didominasi oleh pendekatan tradisional 
yang berfokus pada dua aspek utama: pengumpulan 
donasi dan pengeluaran untuk kebutuhan rutin. Se-
tiap masjid bergantung pada sumbangan jamaah, 
yang biasanya dikumpulkan melalui kotak amal, 
sumbangan langsung saat salat Jumat, dan donasi 
untuk kegiatan khusus seperti pembangunan fasili-
tas atau acara keagamaan. Pengeluaran rutin masjid 
biasanya mencakup biaya pemeliharaan bangunan, 
listrik, air, gaji imam dan staf, serta penyelenggaraan 
kegiatan keagamaan seperti pengajian, salat tarawih, 
dan perayaan hari besar Islam. Pendekatan ini telah 
berjalan selama bertahun-tahun dan menjadi model 
standar dalam mengelola keuangan masjid. Namun, 
meskipun metode ini terbukti cukup efektif untuk 
mempertahankan operasional masjid sehari-hari, ia 
sering kali tidak memberikan ruang untuk inovasi 
atau inisiatif yang lebih besar, termasuk investasi da-
lam proyek-proyek berkelanjutan atau ramah ling-
kungan. Keterbatasan ini sebagian besar disebabkan 
oleh beberapa faktor. Pertama, banyak pengurus 
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masjid yang tidak memiliki latar belakang atau pem-
ahaman yang mendalam tentang manajemen keu-
angan modern, apalagi tentang konsep green financ-
ing  atau investasi berkelanjutan. Akibatnya, mereka 
lebih memilih untuk tetap menggunakan metode 
pengelolaan yang sudah familiar dan terbukti bisa 
menjaga stabilitas keuangan masjid. 

Kedua, ada persepsi bahwa investasi dalam 
proyek-proyek berkelanjutan atau ramah ling-
kungan membutuhkan dana awal yang besar dan 
risiko yang tinggi. Pengurus masjid sering kali me-
rasa ragu untuk mengalokasikan dana yang ada un-
tuk proyek-proyek ini, terutama jika mereka tidak 
yakin akan manfaat jangka panjangnya atau 
bagaimana proyek tersebut dapat berkontribusi 
pada kesejahteraan jamaah secara langsung. Selain 
itu, tidak adanya contoh konkret atau studi kasus 
yang menunjukkan keberhasilan investasi semacam 
ini di lingkungan masjid membuat pengurus se-
makin enggan untuk mengambil langkah berani. Ke-
tiga, fokus utama pengurus masjid adalah memasti-
kan bahwa kebutuhan dasar masjid dan jamaah ter-
penuhi. Prioritas utama adalah memastikan 
bangunan masjid tetap terawat, kegiatan keagamaan 
berjalan lancar, dan kebutuhan jamaah terpenuhi. 
Dalam konteks ini, inisiatif untuk mengadopsi prak-
tik keuangan berkelanjutan sering kali dianggap se-
bagai sesuatu yang sekunder atau bahkan tidak rel-
evan. Misalnya, meskipun ada kesadaran tentang 
pentingnya pengelolaan sampah atau penggunaan 
air yang efisien, langkah-langkah konkret untuk 
mengimplementasikan teknologi ramah lingkungan 
atau investasi dalam energi terbarukan sering kali 
tidak diprioritaskan. 

Meskipun demikian, ada beberapa masjid 
yang mulai mengambil langkah untuk mengadopsi 
praktik keuangan yang lebih berkelanjutan. Mereka 
mulai melihat potensi manfaat jangka panjang dari 
investasi dalam proyek-proyek ramah lingkungan, 
seperti pemasangan panel surya untuk mengurangi 
biaya listrik, sistem pengelolaan air yang efisien un-
tuk menghemat penggunaan air, dan program daur 
ulang untuk mengurangi sampah. Inisiatif-inisiatif 
ini biasanya dimulai oleh pengurus masjid yang 
memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi atau 
yang telah mendapatkan edukasi tentang pent-
ingnya keberlanjutan. Untuk mengubah paradigma 
pengelolaan keuangan masjid menuju model yang 
lebih berkelanjutan, diperlukan upaya bersama dari 
berbagai pihak. Edukasi dan pelatihan bagi pengu-
rus masjid mengenai konsep green financing  dan ma-
najemen keuangan berkelanjutan sangat penting. 
Program-program pelatihan ini bisa dilakukan oleh 
lembaga keuangan syariah, organisasi non-
pemerintah, atau pemerintah. Mereka dapat menye-
diakan materi dan pelatihan yang dirancang khusus 
untuk pengurus masjid, membantu mereka me-
mahami bagaimana investasi dalam proyek-proyek 
berkelanjutan dapat menguntungkan masjid secara 
finansial dan sosial. 

Selain itu, penyusunan panduan praktis ten-
tang bagaimana mengimplementasikan green financ-
ing  di masjid bisa menjadi langkah penting. Pan-
duan ini dapat mencakup contoh-contoh sukses, 
langkah-langkah praktis untuk memulai, dan sum-
ber daya yang tersedia untuk mendukung inisiatif 
ini. Dengan adanya panduan yang jelas, pengurus 
masjid akan lebih percaya diri dan terinspirasi untuk 
mencoba pendekatan baru dalam pengelolaan keu-
angan. Kolaborasi dengan lembaga keuangan sya-
riah juga dapat memberikan dukungan yang signif-
ikan. Lembaga-lembaga ini dapat menawarkan 
produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip 
green financing , seperti pembiayaan untuk proyek 
energi terbarukan, investasi dalam efisiensi energi, 
atau dana sosial untuk proyek-proyek lingkungan. 
Mereka juga dapat memberikan konsultasi dan ban-
tuan teknis untuk membantu masjid dalam 
merancang dan mengelola proyek-proyek berke-
lanjutan. Dukungan dari pemerintah dan organisasi 
non-pemerintah yang berfokus pada keberlanjutan 
lingkungan juga penting. Pemerintah dapat mem-
berikan insentif atau subsidi untuk proyek-proyek 
ramah lingkungan di masjid, serta menyediakan reg-
ulasi dan kebijakan yang mendukung. Organisasi 
non-pemerintah dapat menawarkan program 
dukungan, termasuk bantuan teknis, pendanaan, 
dan kampanye edukasi untuk meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya green financing . 

Dalam jangka panjang, mengintegrasikan 
prinsip-prinsip green financing  dalam pengelolaan 
keuangan masjid tidak hanya akan membantu men-
jaga keberlanjutan lingkungan, tetapi juga mening-
katkan kesejahteraan sosial dan ekonomi komunitas 
masjid. Penghematan dari investasi dalam energi 
terbarukan atau efisiensi energi, misalnya, dapat di-
alokasikan untuk kegiatan sosial atau keagamaan 
yang bermanfaat bagi jamaah. Selain itu, dengan 
menjadi contoh dalam praktik keuangan berkelanju-
tan, masjid dapat menginspirasi komunitas dan in-
stitusi lainnya untuk mengikuti jejak yang sama, 
menciptakan dampak positif yang lebih luas. Di sisi 
lain, keterlibatan aktif jamaah juga sangat penting 
dalam mendukung inisiatif ini. Jamaah dapat ber-
partisipasi melalui donasi khusus untuk proyek-
proyek berkelanjutan, keterlibatan dalam program-
program edukasi lingkungan, dan dukungan moral 
untuk pengurus masjid yang berusaha mengimple-
mentasikan perubahan. Dengan keterlibatan dan 
dukungan dari jamaah, pengurus masjid akan me-
rasa lebih termotivasi dan yakin untuk terus 
mengembangkan inisiatif green financing . 

Dengan demikian, transformasi pengelolaan 
keuangan masjid menuju model yang lebih berke-
lanjutan memerlukan perubahan paradigma, 
edukasi, dukungan teknis, dan kolaborasi dari 
berbagai pihak. Meskipun tantangan yang dihadapi 
cukup besar, potensi manfaat jangka panjang dari 
penerapan green financing  sangat signifikan. Dengan 
langkah-langkah yang tepat, masjid dapat menjadi 
pionir dalam pengelolaan keuangan yang berke-
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lanjutan, memberikan manfaat yang luas bagi ling-
kungan dan komunitas, serta memperkuat peran 
mereka sebagai pusat kehidupan sosial dan spir-
itual. 

Dalam membahas praktik pengelolaan keu-
angan masjid, temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar masjid masih menjalankan 
sistem pengelolaan yang bersifat konvensional dan 
belum sepenuhnya terintegrasi dengan prinsip-prin-
sip green financing. Hal ini sejalan dengan temuan  
(Janah) et al., 2020 yang menyatakan bahwa mayori-
tas masjid di Indonesia belum memiliki sistem tata 
kelola keuangan yang berbasis transparansi dan 
akuntabilitas lingkungan, serta masih minim dalam 
penerapan praktik ramah lingkungan dalam ke-
bijakan keuangannya. 
Tantangan dan Hambatan 

Implementasi green financing  di masjid 
dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan 
yang perlu diatasi untuk mencapai keberhasilan. Sa-
lah satu tantangan utama adalah keterbatasan sum-
ber daya finansial. Banyak masjid yang bergantung 
pada donasi dari jamaah untuk menjalankan 
operasional sehari-hari dan memenuhi kebutuhan 
rutin. Dana yang tersedia sering kali hanya cukup 
untuk biaya pemeliharaan bangunan, pembayaran 
gaji staf, dan pelaksanaan kegiatan keagamaan. 
Dengan anggaran yang terbatas, mengalokasikan 
dana untuk proyek-proyek ramah lingkungan atau 
investasi dalam teknologi berkelanjutan menjadi 
sangat sulit. Masjid sering kali harus memilih antara 
memenuhi kebutuhan dasar atau mengalokasikan 
dana untuk inisiatif yang belum tentu memberikan 
manfaat langsung dalam jangka pendek. Kurangnya 
pemahaman tentang konsep green financing  juga 
merupakan hambatan signifikan. Banyak pengurus 
masjid dan jamaah yang belum sepenuhnya me-
mahami apa itu green financing  dan bagaimana prin-
sip-prinsip ini dapat diterapkan dalam konteks 
pengelolaan keuangan masjid. Mereka mungkin 
memiliki pemahaman dasar tentang isu-isu ling-
kungan seperti pengelolaan sampah dan konservasi 
air, namun masih belum mengerti bagaimana 
mengintegrasikan aspek keuangan dengan tujuan 
keberlanjutan lingkungan. Ketidakpahaman ini 
menghambat pengambilan keputusan yang berbasis 
informasi dan sering kali menyebabkan resistensi 
terhadap perubahan atau inovasi. 

Selain itu, ada juga hambatan regulasi terkait 
kepemilikan tanah dan bangunan yang dapat meng-
hambat implementasi green financing  di masjid. Di 
banyak negara, tanah dan bangunan masjid sering 
kali memiliki status hukum yang khusus dan berada 
di bawah yurisdiksi tertentu, seperti wakaf. Status 
ini dapat membatasi kemampuan pengurus masjid 
untuk membuat keputusan otonom mengenai 
penggunaan lahan atau bangunan untuk proyek-
proyek berkelanjutan. Proses birokrasi yang panjang 
dan kompleks untuk mendapatkan izin atau 
persetujuan dari pihak berwenang dapat menjadi 
penghalang signifikan dalam pelaksanaan proyek 
green financing . Hambatan regulasi ini membuat 

pengurus masjid lebih berhati-hati dan sering kali 
enggan untuk memulai inisiatif baru yang membu-
tuhkan perubahan signifikan pada struktur atau 
penggunaan lahan dan bangunan. Hambatan teknis 
juga tidak bisa diabaikan. Banyak pengurus masjid 
yang tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan 
yang diperlukan untuk merancang dan mengelola 
proyek-proyek green financing . Mereka mungkin 
tidak memiliki akses ke ahli atau konsultan yang 
bisa membantu mereka memahami dan mengimple-
mentasikan teknologi ramah lingkungan, seperti sis-
tem energi terbarukan atau pengelolaan air yang 
efisien. Tanpa dukungan teknis yang memadai, niat 
baik untuk mengadopsi prinsip-prinsip green financ-
ing  sering kali sulit diwujudkan menjadi tindakan 
konkret. 

Selanjutnya, ada juga tantangan dalam men-
gubah budaya dan kebiasaan yang sudah mengakar. 
Pengurus masjid dan jamaah mungkin sudah terbi-
asa dengan cara pengelolaan keuangan yang kon-
vensional dan merasa nyaman dengan sistem yang 
sudah berjalan selama bertahun-tahun. Mengubah 
pola pikir dan kebiasaan ini memerlukan usaha yang 
konsisten dan sering kali menghadapi resistensi dari 
mereka yang merasa bahwa perubahan tersebut 
tidak perlu atau terlalu rumit. Edukasi dan kampa-
nye yang berkelanjutan diperlukan untuk mem-
bantu mengubah perspektif ini, namun hal ini me-
merlukan waktu dan sumber daya yang tidak sedi-
kit. Keterlibatan dan partisipasi jamaah juga meru-
pakan tantangan penting. Untuk mengimplementa-
sikan green financing  secara efektif, dukungan dan 
partisipasi dari seluruh komunitas masjid sangat di-
perlukan. Namun, mendapatkan dukungan ini tidak 
selalu mudah. Jamaah mungkin tidak melihat 
manfaat langsung dari investasi dalam proyek-
proyek berkelanjutan dan lebih memilih men-
dukung inisiatif yang memberikan hasil yang lebih 
cepat dan nyata. Meningkatkan kesadaran dan 
edukasi tentang pentingnya green financing  dan 
bagaimana hal ini dapat memberikan manfaat 
jangka panjang bagi komunitas dan lingkungan ada-
lah langkah penting untuk mendapatkan dukungan 
jamaah. 

Selain itu, keberlanjutan dari inisiatif green fi-
nancing  juga menghadapi tantangan dalam hal 
pemeliharaan dan pengawasan. Setelah proyek-
proyek berkelanjutan berhasil diimplementasikan, 
penting untuk memastikan bahwa mereka terus ber-
fungsi dengan baik dan memberikan manfaat yang 
diharapkan. Ini memerlukan sistem pemeliharaan 
yang efektif dan pengawasan yang terus-menerus, 
yang sering kali menjadi tantangan bagi masjid 
dengan sumber daya yang terbatas. Tanpa pemeli-
haraan yang tepat, inisiatif yang baik pada awalnya 
dapat kehilangan efektivitasnya dan tidak mem-
berikan manfaat yang diinginkan dalam jangka pan-
jang. Untuk mengatasi tantangan dan hambatan ini, 
diperlukan pendekatan yang holistik dan kolabo-
ratif. Pertama, peningkatan kapasitas pengurus mas-
jid melalui pelatihan dan edukasi tentang green fi-
nancing  sangat penting. Program-program pelatihan 
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yang melibatkan ahli keuangan syariah dan ling-
kungan dapat membantu membekali pengurus mas-
jid dengan pengetahuan dan keterampilan yang di-
perlukan untuk merancang dan mengelola proyek-
proyek berkelanjutan. Edukasi juga harus mencakup 
jamaah untuk meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi mereka dalam mendukung inisiatif green 
financing . 

Kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah, 
pemerintah, dan organisasi non-pemerintah juga 
dapat memberikan dukungan yang signifikan. Lem-
baga keuangan syariah dapat menawarkan produk 
dan layanan yang sesuai dengan prinsip green financ-
ing , sementara pemerintah dan organisasi non-
pemerintah dapat menyediakan insentif, penda-
naan, dan dukungan teknis. Kerjasama ini dapat 
membantu mengatasi keterbatasan sumber daya fi-
nansial dan teknis yang dihadapi oleh banyak mas-
jid. Penyederhanaan regulasi dan peningkatan 
aksesibilitas proses birokrasi juga penting untuk 
memfasilitasi implementasi green financing . 
Pemerintah dapat memainkan peran dengan me-
nyederhanakan proses perizinan dan memberikan 
panduan yang jelas mengenai bagaimana masjid 
dapat menggunakan lahan dan bangunan untuk 
proyek-proyek berkelanjutan. Ini akan memberikan 
pengurus masjid lebih banyak kebebasan dan ke-
percayaan diri untuk menginisiasi inisiatif green fi-
nancing . 

Selain itu, penting untuk mengadopsi pen-
dekatan yang bertahap dalam mengimplementasi-
kan green financing . Memulai dengan proyek-proyek 
kecil yang membutuhkan investasi awal yang ren-
dah namun memberikan hasil yang nyata dapat 
membantu membangun kepercayaan dan dukungan 
dari jamaah. Proyek-proyek kecil ini juga dapat ber-
fungsi sebagai studi kasus yang menunjukkan 
manfaat green financing , yang kemudian dapat 
digunakan untuk menggalang dukungan untuk ini-
siatif yang lebih besar di masa depan. Untuk memas-
tikan keberlanjutan inisiatif green financing , perlu 
dikembangkan sistem pemeliharaan dan 
pengawasan yang efektif. Ini termasuk pelatihan 
bagi staf masjid mengenai cara merawat teknologi 
ramah lingkungan yang telah diimplementasikan 
dan pengawasan berkala untuk memastikan bahwa 
proyek-proyek tersebut terus berfungsi dengan baik 
dan memberikan manfaat yang diharapkan. 

Secara keseluruhan, meskipun tantangan dan 
hambatan dalam mengimplementasikan green fi-
nancing  di masjid cukup besar, dengan pendekatan 
yang tepat, edukasi yang berkelanjutan, dukungan 
dari berbagai pihak, dan partisipasi aktif dari ja-
maah, inisiatif ini dapat berhasil. Implementasi 
green financing  tidak hanya akan membantu men-
jaga keberlanjutan lingkungan tetapi juga mening-
katkan kesejahteraan sosial dan ekonomi komunitas 
masjid. Masjid dapat memainkan peran penting se-
bagai pionir dalam praktik keuangan berkelanjutan, 
memberikan contoh yang menginspirasi bagi insti-
tusi keagamaan lainnya dan masyarakat luas untuk 

mengikuti jejak yang sama dalam mendukung 
keberlanjutan lingkungan. 

 
Pemahaman yang Terbatas 

Pemahaman yang terbatas tentang konsep 
green financing  merupakan salah satu hambatan 
utama dalam upaya mengadopsi prinsip-prinsip ini 
dalam pengelolaan keuangan masjid. Green financing 
, atau pembiayaan hijau, merujuk pada pendanaan 
proyek-proyek yang memiliki dampak positif ter-
hadap lingkungan, seperti investasi dalam energi 
terbarukan, efisiensi energi, dan pengelolaan sum-
ber daya alam yang berkelanjutan. Di tengah 
meningkatnya kesadaran global tentang perlunya 
menjaga keberlanjutan lingkungan, penting bagi in-
stitusi keagamaan seperti masjid untuk turut serta 
dalam inisiatif ini. Namun, banyak pengurus masjid 
dan jamaah yang masih memiliki pemahaman yang 
terbatas mengenai apa itu green financing  dan 
bagaimana hal ini dapat diterapkan dalam konteks 
pengelolaan keuangan masjid. Ketidakpahaman ini 
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, green fi-
nancing  merupakan konsep yang relatif baru dan 
kompleks, yang sering kali tidak dikenal luas di ka-
langan pengurus masjid yang mungkin lebih fokus 
pada aspek-aspek tradisional pengelolaan keu-
angan. Konsep ini melibatkan pemahaman tentang 
berbagai instrumen keuangan, regulasi lingkungan, 
dan teknologi ramah lingkungan, yang mungkin 
terasa asing atau rumit bagi mereka yang tidak 
memiliki latar belakang di bidang ini. Akibatnya, 
banyak pengurus masjid yang lebih nyaman 
menggunakan metode pengelolaan keuangan kon-
vensional yang sudah dikenal dan terbukti dapat 
menjaga stabilitas operasional masjid. 

Kedua, kurangnya literatur dan sumber infor-
masi yang mudah diakses dan dipahami oleh pen-
gurus masjid turut memperburuk keadaan. Banyak 
informasi tentang green financing  yang tersedia da-
lam bahasa teknis dan ditujukan untuk profesional 
di bidang keuangan atau lingkungan, sehingga sulit 
dipahami oleh khalayak umum tanpa latar belakang 
khusus. Tanpa sumber informasi yang jelas dan ter-
jangkau, pengurus masjid kesulitan untuk me-
mahami konsep ini secara mendalam dan melihat 
bagaimana prinsip-prinsipnya dapat diterapkan da-
lam konteks pengelolaan keuangan masjid. Ketiga, 
ada juga faktor budaya dan kebiasaan yang ber-
peran. Pengurus masjid dan jamaah sering kali terbi-
asa dengan cara-cara tradisional dalam mengelola 
keuangan dan merasa nyaman dengan metode yang 
sudah mereka gunakan selama bertahun-tahun. 
Mengubah pola pikir dan kebiasaan yang sudah 
mengakar ini memerlukan waktu dan usaha yang 
signifikan. Mereka mungkin merasa bahwa green fi-
nancing  adalah sesuatu yang tidak relevan atau ter-
lalu rumit untuk diterapkan, terutama jika mereka 
tidak melihat manfaat langsung yang bisa diperoleh 
dari penerapannya. 

Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga 
menjadi hambatan. Banyak pengurus masjid yang 
merasa bahwa perubahan menuju green financing  
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memerlukan usaha ekstra dan membawa risiko yang 
mungkin tidak siap mereka hadapi. Kekhawatiran 
tentang biaya awal yang tinggi, potensi kegagalan, 
dan kurangnya dukungan dari jamaah sering kali 
membuat pengurus masjid enggan untuk mengam-
bil langkah inovatif. Mereka lebih memilih untuk 
tetap menggunakan metode pengelolaan yang su-
dah familiar dan dianggap aman. Untuk mengatasi 
hambatan-hambatan ini, diperlukan upaya edukasi 
dan sosialisasi yang intensif dan berkelanjutan. 
Edukasi adalah kunci untuk meningkatkan pema-
haman dan kesadaran tentang green financing . Pro-
gram-program edukasi yang disusun dengan baik 
dapat membantu pengurus masjid dan jamaah me-
mahami apa itu green financing , bagaimana cara ker-
janya, dan apa manfaat yang bisa diperoleh dari pen-
erapannya. Materi edukasi harus disampaikan 
dengan cara yang mudah dipahami, menggunakan 
bahasa yang sederhana dan contoh-contoh konkret 
yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari 
di masjid. 

Pelatihan dan lokakarya juga dapat menjadi 
sarana yang efektif untuk meningkatkan pema-
haman. Melalui pelatihan, pengurus masjid dapat 
belajar langsung dari para ahli tentang berbagai 
aspek green financing , mulai dari konsep dasar 
hingga penerapannya dalam pengelolaan keuangan 
masjid. Lokakarya yang melibatkan studi kasus dan 
diskusi interaktif dapat membantu peserta me-
mahami tantangan dan solusi yang mungkin mereka 
hadapi dalam mengimplementasikan green financing 
. Selain itu, pelatihan juga dapat mencakup teknik-
teknik praktis untuk merancang dan mengelola 
proyek-proyek berkelanjutan, sehingga pengurus 
masjid memiliki keterampilan yang diperlukan un-
tuk mengambil langkah konkret. Sosialisasi yang 
melibatkan seluruh komunitas masjid juga penting 
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi ja-
maah. Kampanye yang efektif dapat dilakukan me-
lalui ceramah, pengajian, dan kegiatan sosial lainnya 
di masjid, dengan tujuan untuk menginformasikan 
jamaah tentang pentingnya green financing  dan 
bagaimana mereka dapat berkontribusi. Melibatkan 
tokoh-tokoh agama yang dihormati dalam kampa-
nye ini dapat meningkatkan kredibilitas dan dam-
pak pesan yang disampaikan. Jamaah yang terinfor-
masi dan teredukasi dengan baik akan lebih men-
dukung inisiatif green financing  dan bersedia ber-
partisipasi dalam program-program yang diadakan. 

Selain itu, menyediakan sumber daya dan pan-
duan yang praktis dan mudah diakses dapat mem-
bantu pengurus masjid dalam memahami dan men-
erapkan green financing . Buku panduan, brosur, dan 
materi online yang dirancang khusus untuk pengu-
rus masjid dapat menjadi alat yang berguna. Sumber 
daya ini harus mencakup informasi tentang langkah-
langkah praktis yang dapat diambil, contoh-contoh 
sukses, dan daftar sumber daya atau lembaga yang 
dapat memberikan dukungan teknis dan finansial. 
Dengan memiliki akses ke informasi yang relevan 
dan praktis, pengurus masjid akan lebih yakin dan 

mampu untuk memulai inisiatif green financing . Ko-
laborasi dengan lembaga keuangan syariah, 
pemerintah, dan organisasi non-pemerintah juga 
dapat memberikan dukungan yang signifikan. Lem-
baga keuangan syariah dapat menawarkan produk 
dan layanan yang sesuai dengan prinsip green financ-
ing , seperti pembiayaan untuk proyek energi terba-
rukan atau dana sosial untuk proyek-proyek ling-
kungan. Pemerintah dan organisasi non-pemerintah 
dapat menyediakan insentif, pendanaan, dan ban-
tuan teknis untuk mendukung inisiatif green financ-
ing  di masjid. Kerjasama ini dapat membantu 
mengatasi keterbatasan sumber daya finansial dan 
teknis yang dihadapi oleh banyak masjid. 

Dalam jangka panjang, upaya untuk mening-
katkan pemahaman tentang green financing  akan 
membawa manfaat yang besar. Masjid yang berhasil 
mengimplementasikan prinsip-prinsip green financ-
ing  tidak hanya akan berkontribusi pada keberlanju-
tan lingkungan tetapi juga dapat menghemat biaya 
operasional melalui penghematan energi dan sum-
ber daya lainnya. Dana yang dihemat dapat dialo-
kasikan untuk program-program sosial dan keaga-
maan yang bermanfaat bagi jamaah. Selain itu, mas-
jid yang menjadi pionir dalam green financing  dapat 
menginspirasi institusi keagamaan lainnya untuk 
mengikuti jejak yang sama, menciptakan dampak 
positif yang lebih luas bagi masyarakat dan ling-
kungan. Dengan demikian, meningkatkan pema-
haman dan kesadaran tentang green financing  adalah 
langkah penting dalam mengadopsi prinsip-prinsip 
ini dalam pengelolaan keuangan masjid. Melalui 
edukasi, sosialisasi, pelatihan, dan kolaborasi 
dengan berbagai pihak, hambatan-hambatan yang 
ada dapat diatasi. Pengurus masjid dan jamaah yang 
teredukasi dengan baik akan lebih siap dan termoti-
vasi untuk mengimplementasikan green financing , 
membawa manfaat yang berkelanjutan bagi masjid, 
komunitas, dan lingkungan. 

 
Praktik Pengelolaan Keuangan yang Tradisional 

Praktik pengelolaan keuangan di kebanyakan 
masjid saat ini masih sangat tradisional, berfokus 
pada pengumpulan donasi dan pengeluaran rutin 
untuk pemeliharaan bangunan serta kegiatan keaga-
maan. Model pengelolaan ini sudah berjalan sejak 
lama dan dianggap sebagai cara yang paling efektif 
untuk memastikan operasional masjid berjalan 
dengan baik. Namun, praktik tradisional ini cender-
ung mengabaikan aspek-aspek keberlanjutan atau 
lingkungan, yang semakin penting di era modern 
ini. Pengumpulan dana di masjid umumnya dil-
akukan melalui kotak amal, sumbangan langsung 
dari jamaah saat salat Jumat, atau donasi khusus un-
tuk proyek tertentu seperti pembangunan fasilitas 
atau acara keagamaan. Dana yang terkumpul 
kemudian digunakan untuk menutupi berbagai 
pengeluaran rutin, termasuk biaya listrik, air, 
pemeliharaan gedung, gaji imam dan staf, serta 
pelaksanaan berbagai kegiatan keagamaan dan so-
sial. Praktik pengelolaan keuangan tradisional ini, 
meskipun cukup efektif dalam menjaga stabilitas 
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operasional masjid, memiliki beberapa keterbatasan 
yang signifikan. Pertama, fokus utama pada penge-
luaran rutin sering kali meninggalkan sedikit ruang 
untuk investasi dalam proyek-proyek yang lebih 
inovatif atau berkelanjutan. Misalnya, meskipun ada 
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah 
atau penghematan energi, langkah-langkah konkret 
untuk mengimplementasikan teknologi ramah ling-
kungan seperti panel surya atau sistem pengelolaan 
air yang efisien jarang dilakukan. Hal ini disebabkan 
oleh anggapan bahwa investasi awal yang diper-
lukan untuk proyek-proyek semacam ini terlalu be-
sar dan berisiko, serta ketidakpastian tentang 
manfaat jangka panjangnya. 

Kedua, kurangnya pengetahuan dan pema-
haman tentang konsep green financing  di kalangan 
pengurus masjid dan jamaah juga menjadi peng-
hambat. Banyak pengurus masjid yang mungkin be-
lum mengenal atau memahami bagaimana prinsip-
prinsip green financing  dapat diterapkan dalam 
konteks pengelolaan keuangan masjid. Green financ-
ing , yang mencakup pendanaan untuk proyek-
proyek yang berdampak positif terhadap ling-
kungan seperti energi terbarukan dan efisiensi en-
ergi, dianggap terlalu rumit atau tidak relevan 
dengan kebutuhan sehari-hari masjid. Padahal, 
dengan pemahaman yang lebih baik, pengurus mas-
jid bisa melihat bahwa investasi dalam teknologi 
ramah lingkungan tidak hanya dapat mengurangi 
biaya operasional jangka panjang tetapi juga mem-
bawa manfaat sosial dan lingkungan yang signif-
ikan. Selain itu, praktik pengelolaan keuangan yang 
tradisional juga cenderung kurang transparan dan 
akuntabel. Meskipun banyak masjid yang berusaha 
menjalankan pengelolaan keuangan secara jujur dan 
bertanggung jawab, tidak adanya sistem yang ter-
standarisasi sering kali menyebabkan kurangnya 
transparansi dalam pengelolaan dana. Hal ini bisa 
menimbulkan ketidakpercayaan di kalangan jamaah 
dan menghambat partisipasi mereka dalam men-
dukung inisiatif-inisiatif baru yang diusulkan oleh 
pengurus masjid. Transparansi dan akuntabilitas 
adalah kunci untuk membangun kepercayaan dan 
mendapatkan dukungan dari jamaah, terutama 
ketika ingin mengadopsi pendekatan yang lebih pro-
gresif seperti green financing . 

Untuk mendorong adopsi green financing  dan 
mengubah paradigma pengelolaan keuangan mas-
jid, diperlukan pendekatan yang lebih progresif dan 
terencana. Edukasi dan pelatihan adalah langkah 
awal yang sangat penting. Pengurus masjid perlu 
diberikan pemahaman yang mendalam tentang kon-
sep green financing , termasuk manfaat jangka pan-
jang dan bagaimana cara mengimplementasikannya. 
Program pelatihan yang melibatkan ahli keuangan 
syariah dan lingkungan dapat membantu pengurus 
masjid memahami berbagai instrumen keuangan 
yang tersedia, regulasi yang relevan, dan teknologi 
ramah lingkungan yang dapat digunakan. Dengan 
pengetahuan yang memadai, pengurus masjid akan 
lebih percaya diri untuk mengambil langkah-
langkah inovatif dalam pengelolaan keuangan. 

Selain itu, penting untuk menyusun rencana strate-
gis yang komprehensif untuk mengintegrasikan 
prinsip-prinsip green financing  dalam pengelolaan 
keuangan masjid. Rencana ini harus mencakup iden-
tifikasi proyek-proyek berkelanjutan yang bisa 
diimplementasikan, analisis biaya-manfaat, sumber 
pendanaan yang potensial, serta langkah-langkah 
operasional untuk pelaksanaan dan pemeliharaan 
proyek. Dengan rencana yang jelas dan terstruktur, 
pengurus masjid dapat mengelola risiko dengan 
lebih baik dan memastikan bahwa inisiatif green fi-
nancing  dapat berjalan dengan lancar dan mem-
berikan hasil yang diharapkan. 

Kolaborasi dengan berbagai pihak juga sangat 
penting untuk suksesnya adopsi green financing  di 
masjid. Lembaga keuangan syariah dapat mena-
warkan produk dan layanan yang mendukung prin-
sip-prinsip green financing , seperti pembiayaan un-
tuk proyek energi terbarukan atau dana sosial untuk 
inisiatif lingkungan. Pemerintah dan organisasi non-
pemerintah dapat memberikan dukungan dalam 
bentuk insentif, pendanaan, atau bantuan teknis. 
Kerjasama dengan ahli dan konsultan yang berpen-
galaman dalam bidang keuangan berkelanjutan juga 
bisa membantu pengurus masjid dalam merancang 
dan mengelola proyek-proyek berkelanjutan. 
Partisipasi aktif dari jamaah juga sangat penting. Ja-
maah harus dilibatkan dalam proses perencanaan 
dan pelaksanaan proyek-proyek green financing , se-
hingga mereka merasa memiliki dan mendukung 
inisiatif ini. Edukasi dan sosialisasi yang efektif 
dapat membantu meningkatkan kesadaran jamaah 
tentang pentingnya green financing  dan bagaimana 
mereka bisa berkontribusi. Dengan dukungan dan 
partisipasi jamaah, pengurus masjid akan lebih ter-
motivasi dan memiliki basis yang kuat untuk 
mengimplementasikan proyek-proyek berkelanju-
tan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini yang mencakup pendapatan dan pengeluaran ru-
tin, serta alokasi untuk proyek-proyek berkelanjutan 
yang dapat diterapkan melalui prinsip green financ-
ing . 
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Secara keseluruhan, tabel di atas menggam-
barkan bagaimana masjid dapat mengelola keu-
angannya dengan cara yang lebih progresif. Dengan 
menggabungkan praktik pengelolaan keuangan 
tradisional dengan prinsip green financing , masjid 
dapat mendukung keberlanjutan lingkungan dan 
efisiensi biaya jangka panjang. Ini tidak hanya me-
mastikan bahwa masjid dapat terus beroperasi 
dengan baik, tetapi juga memberikan kontribusi pos-
itif terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Melalui pendekatan yang terstruktur dan berke-
lanjutan, masjid dapat menjadi contoh bagi institusi 
lainnya dalam mengelola keuangan dengan cara 
yang bertanggung jawab dan berorientasi masa de-
pan. 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengel-
olaan keuangan juga harus ditingkatkan. Pengurus 
masjid harus menerapkan sistem pelaporan yang 
jelas dan teratur, sehingga jamaah dapat melihat 
bagaimana dana yang mereka sumbangkan 
digunakan dan apa manfaat yang dihasilkan. 
Dengan transparansi yang baik, kepercayaan jamaah 
akan meningkat, dan mereka akan lebih mendukung 
inisiatif-inisiatif baru yang diusulkan oleh pengurus 
masjid. Perubahan paradigma dalam pengelolaan 
keuangan masjid memang memerlukan waktu dan 
usaha yang signifikan. Namun, dengan pendekatan 
yang tepat, edukasi yang berkelanjutan, dukungan 
dari berbagai pihak, dan partisipasi aktif jamaah, 
adopsi green financing  dapat terwujud. Masjid yang 
berhasil mengimplementasikan prinsip-prinsip 
green financing  tidak hanya akan berkontribusi pada 
keberlanjutan lingkungan tetapi juga dapat 
menghemat biaya operasional dan meningkatkan 
kesejahteraan komunitas. Dengan menjadi pionir 
dalam pengelolaan keuangan yang berkelanjutan, 
masjid dapat memberikan contoh yang 
menginspirasi bagi institusi keagamaan lainnya dan 
masyarakat luas, menciptakan dampak positif yang 
lebih luas bagi lingkungan dan kesejahteraan sosial. 

Secara keseluruhan, praktik pengelolaan keu-
angan tradisional di masjid perlu diperbarui dengan 
pendekatan yang lebih progresif dan berorientasi 
pada keberlanjutan. Edukasi, pelatihan, rencana 
strategis, kolaborasi, partisipasi jamaah, dan trans-
paransi adalah elemen-elemen kunci yang harus di-
perhatikan untuk mendorong adopsi green financing . 
Dengan komitmen dan usaha bersama, masjid dapat 
memainkan peran penting dalam mendukung 
keberlanjutan lingkungan dan memberikan manfaat 
yang luas bagi komunitas dan lingkungan sekitar. 

 
Tantangan dan Hambatan 

Tantangan finansial, pemahaman, dan regulasi 
yang dihadapi dalam implementasi green financing  
di masjid menunjukkan bahwa ada kebutuhan un-
tuk pembaharuan kebijakan dan peraturan yang 
lebih mendukung untuk memfasilitasi praktik-prak-
tik berkelanjutan dalam pengelolaan keuangan mas-
jid. 

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa meskipun terdapat potensi 
yang signifikan untuk menerapkan green financing  
dalam pengelolaan keuangan masjid, masih ada tan-
tangan dan hambatan yang perlu diatasi. Diper-
lukan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, 
dan lembaga keuangan untuk menciptakan ling-
kungan yang mendukung bagi masjid untuk menga-
dopsi prinsip-prinsip green financing  dan 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan dalam 
konteks keagamaan. 
KESIMPULAN 

Kategori Rincian Jumlah (Rp) 

Pendapatan 

Donasi Jamaah Pengumpulan 
Donasi Harian 

Rp. 
50.000.000,- 

Zakat Zakat dari Ja-
maah 

Rp. 
20.000.000,- 

Infaq dan 
Sedekah 

Infaq dan 
Sedekah dari Ja-
maah 

Rp. 
15.000.000,- 

Hibah Sumbangan dari 
lembaga atau in-
dividu 

Rp. 
10.000.000,- 

Dana Khusus Donasi untuk 
proyek tertentu 

Rp. 
5.000.000,- 

Total Pendapatan Rp. 
100.000.000,- 

Pengeluaran Rutin 

Listrik dan Air Biaya Utilitas 
Bulanan 

Rp. 
15.000.000,- 

Gaji Imam dan 
Staf 

Gaji untuk 
imam, muadzin, 
dan staf 

Rp. 
25.000.000,- 

Pemeliharaan Ge-
dung 

Perawatan dan 
perbaikan 
bangunan 

Rp. 
10.000.000,- 

Kegiatan Keaga-
maan 

Biaya acara 
keagamaan dan 
sosial 

Rp. 
10.000.000,- 

Pendidikan dan 
Dakwah 

Program 
pendidikan dan 
dakwah 

Rp. 
5.000.000,- 

Total Pengeluaran Rp. 
65.000.000,- 

Surplus Rutin Rp. 
35.000.000,- 

Alokasi Proyek Berkelanjutan 

Panel Surya Instalasi panel 
surya untuk 
penghematan 
energi 

Rp. 
15.000.000,- 

Sistem Pengel-
olaan Air 

Instalasi sistem 
pengelolaan air 
efisien 

Rp. 
10.000.000,- 

Program Edukasi Edukasi jamaah 
tentang 
keberlanjutan 

Rp. 
5.000.000,- 

Total Pendapatan Rp. 
30.000.000,- 
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Studi ini menyoroti potensi dan tantangan da-
lam mengimplementasikan prinsip green financing  
dalam pengelolaan keuangan masjid dari perspektif 
pengurus dan jamaah. Melalui wawancara men-
dalam dan analisis dokumen, beberapa temuan 
penting telah diidentifikasi. Pertama, terdapat pem-
ahaman yang terbatas tentang konsep green financing  
di kalangan pengurus masjid dan jamaah. Hal ini 
menunjukkan perlunya upaya edukasi dan sosial-
isasi untuk meningkatkan pemahaman tentang 
manfaat dan aplikasi green financing  dalam konteks 
pengelolaan keuangan masjid. Kedua, praktik 
pengelolaan keuangan masjid masih cenderung 
tradisional, dengan fokus utama pada pengumpulan 
donasi dan pengeluaran rutin. Investasi dalam 
proyek-proyek berkelanjutan atau ramah ling-
kungan belum menjadi prioritas utama. Ketiga, ter-
dapat sejumlah tantangan dan hambatan yang 
dihadapi dalam mengimplementasikan green financ-
ing  di masjid, termasuk keterbatasan sumber daya 
finansial, kurangnya pemahaman tentang konsep 
green financing , dan hambatan regulasi terkait 
kepemilikan tanah dan bangunan. 

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan 
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga 
keuangan. Langkah-langkah konkret dapat men-
cakup penyediaan pelatihan dan pendidikan ten-
tang green financing , penyusunan kebijakan yang 
mendukung, serta penyediaan sumber daya finan-
sial dan teknis untuk memfasilitasi adopsi green fi-
nancing  di masjid. Dengan demikian, implementasi 
green financing  dalam pengelolaan keuangan masjid 
dapat menjadi langkah menuju pembangunan 
berkelanjutan yang lebih inklusif dan berdaya tahan 
di Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih baik, 
dukungan yang kuat, dan aksi bersama dari 
berbagai pihak, masjid dapat menjadi agen peru-
bahan yang signifikan dalam mendukung tujuan 
keberlanjutan lingkungan dan ekonomi dalam 
konteks keagamaan. 
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